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ABSTRAK 

Perkawinan adalah sebuah ikatan yang dicapai dengan berbagai macam hal 

yang terlewati baik dari segi persyaratan maupun dari segi keyakinan. Dalam 

pelaksanaan perkawinan setiap orang berbeda-beda cara pelaksanaannya meski 

apa yang menjadi ketetapan tidak dikurangi sedikitpun nilai serta keberadaannya. 

Dalam undang-undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 telah mengatur 

sedemikian rupa tentang perkawinan, namun tidak menutup kemungkinan 

masyarakat tetap melaksanakan apa yang menjadi keyakinan di tempat mereka 

berasal. Tradisi merupakan sesuatu yang begitu berarti dalam kehidupan 

masyarakat, karena tradisi adalah turunan bahkan peninggalan dari nenek moyang 

mereka sejak dulu dan tidak boleh di hilangkan (harus tetap dilestraikan) semasih 

tidak melampaui syari‟at Islam. Namun disisi pentingnya sebuah tradisi ada 

banyak hal yang perlu diperhatikan seperti menghilangkan rasa keberatan 

terhadap satu pihak dalam menjalankan amanat orang-orang terdahulu, agar tidak 

ada penyimpangan serta pengklaiman yang tidak-tidak terhadap sebuah tradisi 

yang sejak lama hidup dimasyarakat.  

Penyusun menggunakan metode penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang subjeknya langsung berasal dari masyarakat setempat, lembaga 

kemasyarakatan dan tokoh-tokoh adat yang berada di Desa Palama Kecamatan 

Donggo Kabupaten Bima yang berupa data hasil dari wawancara dengan tokoh 

masyarakat, tokoh agama dan tokoh adat setempat. Selepas dari pada itu, 

didukung pula dengan penelitian kepustakaan (libraray research), yaitu penelitian 

yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur kepustakaan baik berupa buku 

maupun data-data berupa hasil penelitian dari peneliti terdahulu yang berkaitan 

dengan Perkawinan adat dan sistem pelaksanaan tradisi yang berlaku di 

masyarakat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

yuridis normative dan Sosilogi Hukum, dilakukan dengan mengamati dan 

menelaah tentang semua teori, konsep, asas-asas hukum dan peraturan Perundang-

undangan yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini bersifat 

Deskriptif Analitik, yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah dengan cara 

mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan data dalam bentuk wawancara 

dan dokumentasi (gambar), kemudian dianalisa sesuai dengan data yang penyusun 

temukan di lapangan. 

Adapun hasil penelitian ini adalah Ampa Isi Uma Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima) 

menganggap tradisi sebagai sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari proses serta 

tahapan  dalam pelaksanaan perkawinan. Tradisi Ampa Isi Uma di laksanakan 

oleh pihak perempuan yang sudah sah statusnya sebagai seorang istri. Dalam 

perkawinan etnis Mbojo khususnya di Desa Palama Kecamatan Donggo 

mempercayai nilai-nilai budaya yang diwarisi oleh leluhurnya sebagai nilai yang 

baik dan harus dipertahankan, dijalankan bahkan di lestarikan dalam kehidupan 

masyarakat social.  

 

 

Kata kunci: Ampa Isi Uma Dalam Perspektif Hukum Islam, Tradisi, Desa Palama  
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
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MOTTO 

“Jika kita memiliki keinginan yang kuat dari dalam hati, maka seluruh alam 

semesta akan bahu membahu mewujudkannya” 

Ir. Soekarno 

“ Untuk mencapai banyak hal, kamu harus siap kehilangan segalanya” 

Che Guevara 

“Jika dengan berkelana membuatmu merasa tenang dalam menjalani  dan 

menikmati hidupmu maka hal baik yang harus kamu lakukan ialah teruskan 

langkahmu sejauh mungkin agar tak tercipta kesia-siaan  dalam hidup.” 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

“Skripsi ini saya persembahkan untuk orang tua terkasih dan saudara/i 

tersayang” 

“Untuk orang-orang yang saya cintai dan mencintai saya di bumi manusia 

ini” 

1. Untuk kedua orang tuaku Ina dan Abu saya yang bernama Anten Dan H. 

Syafruddin yang tak pernah pudar rasa cintanya untuk saya selama 

hidupnya dan tak pernah lelah mendo‟akan setiap langkah saya . sehingga 

saya tak pernah merasa menjadi manusia yang kekurangan apapun selama 

hidup. 

2. Saudara/i kandung saya 5 bersaudara 4 perempuan dan 2 laki-laki, yang 

pertama terimakasih banyak saya sampaikan kepada saudari perempuan 

saya yang Pertama, yaitu kak Atmah yang sekarang sudah menjadi 

seorang ibuk dari 2 keponakan yang diberi nama Nasrullah dan Suci 

Ramadhani dan suaminya mas Ahmad yang selalu mendukung saya 

selama ini. Kedua, saya sampaikan kepada abang terbaik saya yaitu abang 

Mansyur yang selama ini jarang berkumpul dengan keluarga karena tugas 

negara, sekarang beliau sudah menjadi seorang suami dari Perempuan 

berdarah Sumatra yaitu Mbak Anisya Anggrini dan pasangan ini baru 

dikaruniai seorang gadis mungil yang bernama Khalisa Syafa Nurmarsya 

yang begitu lucu nan imut. Diakhir ucapan saya ucapkan terimkasih 

banyak karena sudah menjadi abang dan mbak yang baik buat saya selama 

ini. Ketiga abang saya yang super protektif yaitu abang Parsan. Keempat 

adik perempuan saya yang pendiam dan tidak bisa ditebak hobby serta 

kemauannya ia bernama Nurhadisa.  Dan Yang terakhir saya 

persembahkan kepada Si Bungsu (Almh. Siti Misnah) yang begitu spesial 

dalam hidup saya, ia adalah gadis kecil yang selalu menjadi teman baik, 

supporter terbaik bahkan motivator terhebat bagi saya. Akhir persembahan 

ku kirimkan Al- fatihah untukmu sayang.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan  transliterasi berdasarkan  Surat  Keputusan  Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 ض

 غ

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha‟ 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

„ 

g 

f 

q 

k  

l 

m 

n 

w 

h 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 
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 ء

 ي

hamz 

ya 

‟ 

Y 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 دة يتعّد

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 حكًة

 عهة

Ditulis 

Ditulis 

Hikmah 

„illah 

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h 

 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā الأونيبء كساية

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h 

 Ditulis Zakāh al-fiţri انفطس شكبة

 

D. Vokal Pendek  

 

___ 

___ 

___ 

Fathah 

kasrah 
Dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 
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E. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

 جبههية

fathah + ya‟ mati 

 تُعى

kasrah + ya‟ mati 

 كـسيى

dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

ā 

Tansā 

ī 

Karīm 

ū 

Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1 

 

2 

fathah + ya‟ mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قىل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 أأَتى

 أعدت

 شكستى نئٍ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

u„Iddat 

La‟in syakartum 

 
H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab  dilambangkan  dengan huruf  ال , namun  

dalam transliterasi ini sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah  dan  kata sandang yang diikuti qamariah. 

 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 

 انقسآٌ

 انقيبض

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur‟ān 

al-Qiyās 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 

 السمآء

 انشًط

Ditulis 

Ditulis 

as-Samā‟ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 انفسوض ذوي

 انعُة أهم

Ditulis 

Ditulis 

Żawī al-furūd 

Ahl as-sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

-Syahru  Ramaḍān  al-lażĭ  unzila  fīh al شهس زيضبٌ انرئ اَصل فيه انقسا ٌ 

Qur‟ān 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa  kata Arab  yang  lazim  dalam  bahasa  Indonesia  dan terdapat 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, 

zakat dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah diLatin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama  pengarang  yang  menggunakan  nama Arab,  tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya. 

4. Nama  penerbit  di  Indonesia  yang  menggunakan  kata Arab,  misalnya  

Mizan,  Hidayah, Taufiq, Al-Ma‟arif  dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 بعى الله انسحًٍ انسحيى

. أشهد اٌ لا انه الا الله واشهد اٌ يحًدا زظىل الله.انحًد لله زة انعبنًيٍ  

.اجًعيٍ أيب بعد يحًد وعهى آنه وأصحببهب عهى ظيدَ انههى صم  

Puji syukur atas kehadirat Allahu subhanahu wata‟alaa yang telah 

memberikan rahmat, taufik serta inayah-Nya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Ampa Isi Uma Dalam Perspektif  Hukum 

Islam (Studi Kasus Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima).” Tidak 

lupa pula, shalawat serta salam tercurahkan kepada Nabiyullah baginda Nabi 

Muhammad shalallahu alaihi wassallam, yang telah membawa rahmat diseluruh 

alam semesta. Aamiin. 

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi dan melengkapi 

persyaratan guna mencapai gelar Sarjana Hukum pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak 

mungkin terwujud sebagaimana yang diharapkan, tanpa bimbingan dan bantuan 

serta tersedianya fasilitas-fasilitas yang diberikan oleh beberapa pihak. Oleh 

karena itu, penyusun ingin mempergunakan kesempatan ini untuk menyampaikan 

rasa terimakasih dan hormat kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., MA., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Dr, Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum Universias Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Yasin Baidi, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Dr. H. Abu Bakar Abak, Mm., selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

saya sekaligus selaku Dosen Penasehat Akademik yang telah tulus dan 

ikhlas meluangkan tenaga, waktu dan pikiran dalam memberikan 
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selama proses penyusunan skripsi ini. 

5. Seluruh bapak dan ibu staf pengajar/dosen yang telah ikhlas membekali dan 

membimbing penyusun untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat sehingga 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah sebuah ikatan antara dua orang yaitu laki-laki 

dan perempuan  menuju status sebagai suami istri yang sah menurut syari‟at 

islam untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinnah mawaddah 

warahmah, dalam hal ini proses perkawinan tidak terjadi begitu saja, namun 

terdapat banyak hal yang harus dilewati agar sebuah rumah tagga bisa dicapai 

dengan baik maka perkawinan yang dilakukan harus sesuai dengan prosedur 

yang telah ditetuntukan dalam syari‟at islam serta dalam ketentuan hukum 

yang berlaku di wilayah Indonesia.    

Perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, dalam buku 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam Bab II 

Dasar-dasar Perkawinan pasal 2 yaitu akad yang sangat kuat atau mistsaqan 

ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah.
1
 

Hukum menikah dalam Islam sebenarnya terletak pada kondisi 

obyek yang ingin menjalankan syari‟at Islamnya. Akan tetapi dalam hal ini 

penulis mencoba untuk menjelaskan secara spesifik mengenai perkawinan 

adat atau sesuatu yang menjadi tradisi masyarakat yang  ada di tempat penulis 

sendiri. Berbicara tentang adat setiap daerah pasti memiliki adat tersendiri 

                                                           
1
 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Undang-Undag nomor 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015), hlm. 

341. 
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salah satunya  dalam hal perkawinan. Berbagai aturan hukum mengatur 

tentang bagaimana syarat pernikahan, pelaksanaan pernikahan dan hukum 

menikah dalam Islam. Akan tetapi tradisi memiliki tendensi sendiri yang 

menjadikan dan menciptakan aturan hukum yang mengatur tentang proses 

melakukan upacara adat dalam kehidupan masyarakat sesuai dengan 

kebiasaan yang tidak menentang aturan syari‟at.  

Penerapan adat disetiap daerah memiliki ketentuan dan aturan-aturan 

yang diperlakukan secara khusus dan tidak boleh dilanggar apalagi tidak 

dilksanakan sama sekali. Pelaksanaan tradisi yang mengharuskan pihak 

perempuan untuk memenuhi segala kebutuhan rumah tangga membuat 

beberapa hal terjadi dikalangan masyarakat seperti timbulnya perdebatan 

tentang urgensinya sebuah tradisi dalam kehidupan masyarakat dan relevansi 

sebuah tradisi Ampa Isi Uma dengan Hukum Islam yang ada. 

Pelaksanaan dan pemberlakuan adat di kalangan masyarakat Desa 

Palama Kecamatan Donggo menjadi sesuatu yang tidak berjalan mulus tanpa 

adanya sanggahan atau rasa keberatan dari sebagian masyarakat. Dalam hal 

pelaksaan tradisi Ampa Isi Uma akhir-akhir ini menjadi perdebatan yang 

dikaitkan dengan soal ekonomi, ketabuan pemahaman masyarakat dan rasa 

tidak hormat dari generasi modern terhadap urgensinya sebuah tradisi dalam 

kehidupan masyarakat sosial. 

Tradisi Ampa Isi Uma dikalangan masyarakat Desa Palama akhir-

akhir ini menjadi persoalan yang meresahkan beberapa masyarakat yang 

menjalankannya sejak dahulu, dikarenakan adanya beberapa manten 
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perempuan yang merasa dirinya terbebani dengan tradisi Ampa Isi Uma 

tersebut. Penulis merasa harus ada solusi dari perdebatan yang terus menerus 

terjadi dikalangan masyarakat Desa Palama agar tidak timbul konflik 

dikalangan masyarakat modern dan masyarakat terdahulu.   

Bahkan dari sudut pandang generasi modern mereka menganggap 

bahwa tradisi Ampa Isi Uma tersebut terlalu ribet dan membebani pihak 

perempuan saja. Pihak perempuan menganggap ini sebuah keharusan mereka 

tetap melaksanakan tradisi ini meski sebagian dari harta belanjaannya 

menggunakan uang orang tuanya atau uang keluarganya sendiri. Sebenarnya 

dalam hal tradisi tidak boleh ada yang namanya rasa keberatan atau komplain 

dari salah satu pihak, sebab tradisi adalah sesuatu yang di lakukan 

berdasarkan keyakinan serta kemampuan manusia pribadi atau kelompok. 

Secara umum tradisi yang di terapkan di kehidupan masyarakat 

Donggo selama ini tidak ada yang bertentangan dengan pemikiran apalagi 

dengan kehidupan masyarakatnya. Namun yang menjadi persoalan yang 

menjanggal dikalangan masyarakat khusunya kalangan masyarakat adat saat 

ini ialah mengapa dengan munculnya kaum intelektual/kaum muda yang akan 

melakukan perkawinan akhir-akhir ini saling mendoktrin satu sama lain 

bahwa tradisi ini sangat membebani pihak perempuan.  

Pada dasarnya hal ini terjadi karena adanya beberapa pengantin 

perempuan yang sering membicarakan biaya pernikahan yang begitu mahal 

dan tidak sebanding dengan ekonomi masyarakat setempat yang standar dan 

hanya mengandalkan hasil pertanian untuk mengadakan pesta perkawinan. 
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Lambat laun hal ini terdengar di telinga kaum muda yang begitu minim 

pengetahuannya tentang urgensi adat/tradisi ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat. 

Awal hadirnya pro kontra terjadi di awal tahun 2020, berawal dari 

beberapa generasi muda yang ingin melaksanakan perkawinan alasan utama 

mengapa masyarakat modern menganggap bahwa tradisi Ampa Isi Uma ini 

menjadi beban bagi individu perempuan karena soal ekonomi masyarakat 

dibawah standar, sedangkan biaya pernikahan di Desa sangatlah mahal dan 

tidak sepadan dengan mahar yang tidak terlalu banyak diberikan oleh pihak 

laki-laki terhadap perempuan. Standar mahar yang hanya 15-20 juta menjadi 

sesuatu yang dipertimbangkan oleh pihak perempuan yang ingin 

melaksanakan pernikahan. Jika di kolkulasikan mahar yang segitu besarnya 

belum dihitung untuk membayar biaya upacara adat yang dilakukan sebelum 

hari H pelaksaan perkawinan seperti Peta Kapanca, Teka ra Ne,e dan Boho oi 

Ndeu. Sedangkan biaya mahar yang terbilang sedikit belum lagi digunakan 

untuk kegiatan di hari H perkawinan seperti pembayaran dekorasi (terop), 

penyewaan alat musik dan penyediaan penyajian untuk tamu undangan yang 

begitu banyak hadir di hari pernikahan kedua mempelai. Kolkulasi dari 

jumlah mahar yang tidak begitu banyak diserahak oleh pihak laki-laki 

membuat perempuan yang baru melaksanakan perkawinan di tahun 2020-

2021 ini merasa bahwa tradisi yang dilakukan pasca perkawinan dianggap 

sebagai beban yang seharusnya tidak ditanggung oleh pihk perempuan 

sendiri. 
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Upacara tradisional adalah salah satu kegiatan yang dilakukan secara 

resmi oleh orang-orang yang telah melewati akad perkawinan secara sah, 

akan tetapi tradisi Ampa Isi Uma yang dilakukan pasca perkawinan ini lebih 

condong menitik beratkan pada pihak perempan saja sehingga dalam hal ini 

ada polemik yang harus diselesaikan oleh masyarakat setempat agar tradisi 

yang berlaku tidak dinilai memberatkan sebagian pihak saja. Mengapa dalam 

impelentasi tradisi ampa isi uma ini dianggap tidak begitu penting dan 

menimbulkan perdebatan yang sengit ditengah masyarakat palama padahal 

tradisi ini adalah salah satu tradisi yang masih dipertahankan oleh tokoh 

masyarakat beserta tokoh adat yang ada di Desa Palama Kecamatan Donggo 

sampai hari ini karena diyakini akan menyebabkan konsekuensi yang tidak 

senonoh di ranah sosial. Karena tradisi ini adalah salah satu tradisi yang 

hidup sejak nenek moyang terdahulu maka seperti apapun bentuk perdebatan 

yang timbul dalam kehidupan masyarakat harus diselaraskan dengan kondisi 

masyarakat setempat baik dari segi pemahaman maupun segi pelaksanaan 

agar tradisi tersebut tidak menjadi kejanggalan bagi sebagian masyarakat. 

Proses penyelarasan yang dilakukan harus benar-benar oleh orang 

yng paham terhadap tradisi masyarakat setempat agar bisa diterima oleh 

kalangan muda dan harus disertakan dengan penjelasan yang logis. Karena 

setiap individu bahkan kelompok yang berbeda pemahamannya dan tidak bisa 

menerima kehadiran sebuah tradisi membutuhkn alasan yang logis dari 

pelakasanaan adat tersebut. 
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Pro dan kontra yang terjadi di kalangan masyarakat Desa Palama 

tentang tradisi Ampa Isi Uma akhir-akhir ini tidak langsung muncul begitu 

saja melainkan banyak hal yang memicu termasuk kurangnya sosialisasi atau 

pengenalan yang lebih intens dari tokoh adat tentang pentingnya melestarikan 

dan melaksanakan sebuah tradisi yang telah diwariskan oleh nenek moyang 

terdahulu. 

Disini penulis akan memaparkan tradisi yang dilakukan Pasca 

perkawinan, sebab tradisi sendiri adalah simbol utama yang diprioritaskan 

dalam kehidupan masyarakat. Dalam tradisi jawa, sunda, aceh dan daerah-

daerah lainnya terdapat upacara-upacara tertentu yang dilakukan baik 

sebelum perkawinan dilangsungkan maupun setelah perkawinan tersebut 

berlangsung. Begitupun dengan tradisi yang ada di daerah Bima khususnya di 

Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.  

Tradisi Ampa Isi Uma Sebagai kegiatan yang dilakukan Pasca 

Perkawinan dilakukan sehari setelah pernikahan terjadi sebagai bentuk 

implementasi kaum perempuan yang taat terhadap tradisi yang berlaku di 

masyarakat setempat. Dalam tradisi ini dihadiri oleh masyarakat setempat 

baik dari tokoh masyarakat, tokoh agama dan tokoh adat.  

Tradisi ini dijalankan sebagai bentuk rasa hormat terhadap adat yang 

berlaku sejak dulu. Tradisi ini benar-benar menjadi kewajiban kaum hawa 

yang telah melewati sebuah ikatan perkawinan yang sah dengan pasangannya. 

Dalam pelaksanaan tradisi ini seorang perempuan harus membelanjakan 

seluruh kebutuhan rumah tangga yang sudah ditentukan sebelumnya seperti 
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yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu adapun bentuk barang yang harus 

dibelanjakan ialah sarung tenunan khas Donggo dan Bima, kasur, lemari, 

kulkas, televisi, perabotan dapur dan seluruh perlengkapan tidur.  

Setelah barang-barang ini sudah terbeli semua maka pihak istri 

beserta keluarga akan membawa kemudian memasangnya di rumah yang 

disediakan oleh pihak suami sekaligus menata seluruh perabotan yang ada 

dengan sebaik mungkin. Rentetan kegiatan yang dilakukan pada saat tradisi 

ampa isi uma ini berlangsung ialah jauh-jauh hari pihak kedua mempelai 

mengkonfirmasikan ke tokoh adat, tokoh masyarakat serta tokoh agama 

bahwasannya mereka akan mengadakan upacara tersebut kemudian dari pihak 

keluarga kedua mempelai harus terlibat sepenuhnya sebagai pihak yang 

menyelenggarakan upacara tradisi tersebut.  

Dalam pelaksanaan tradisi Ampa Isi Uma yang ada di Desa Palama 

banyak persoalan yang timbul termasuk polemik yang terjadi di kalangan 

masyarakat setempat. Pro dan kontra yang terjadi akibat perbedaan pendapat 

dikalangan masyarakat Desa Palama dianggap sesuatu yang meresahkan bagi 

tokoh adat dan tokoh masyarakat yang menganggap sebagai tradisi sesuatu 

yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat sosial. 

Perdebatan yang harus dilalui oleh tokoh adat dan masyarakat yang 

kontra terhadap hadirnya sebuah tradisi Ampa Isi Uma dikalangan masyarakat 

Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 

Ada beberapa pengantin perempuan yang melewati upacara tradisi 

Ampa Isi Uma menganggap bahwa tradisi ini adalah tradisi membebani pihak 
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perempuan, argument yang dipaparkan mengatakan bahwa tradisi yang 

diterapkan sama sekali tidak melihat kondisi ekonomi masyarakat secara 

menyeluruh. Pengantin perempuan yang kontra dan beberapa masyarakat 

modern (kaum milleneal) juga mendukung pendapat pengantin perempuan 

yang mengeluarkan argumennya terhadap penerapan tradisi yang tidak 

melihat kondisi sosial dan ekonomi masyarakat secara menyeluruh.  

Dalam upacara tradisi ini harus didahulukan acara syukuran berupa 

tahlilan dan do‟a yang dipanjatkan sebagai bentuk rasa syukur terhadap 

Tuhan yang maha Esa kemudian dilanjutkan dengan acara boho oi ndeu 

(penyiraman air diseluh tubuh) upacara boho oi ndeu ini dilakukan sebagai 

bentuk pengakhiran masa lajanng terhadap kedua mempelai denga 

menggunakan air kelapa yang dimulai dari atas kepala hingga diujung kaki. 

Seterusnya dilanjutkan dengan makan-makan sebagai penutup rangkaian 

acaranya. Setelah semua rangkaian acaranya terlewati dengan baik maka 

ampa isi uma beserta penataan seluruh perabotan isi rumah yang disediakan 

oleh pihak istri langsung dilakukan. 

Keunikan dari tradisi yang ada di Desa Palama Kecamatan Donggo 

Kabupaten Bima ini yang membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh 

lagi bagaimana proses jalannya tradisi tersebut dari awal hingga akhir 

pelaksaan. 

Penulis memiliki ketertarikan untuk menelusuri lebih jauh dan 

meneliti lebih dalam yang berkaitan dengan tradisi yang hidup dikalangan 

masyarakat yang ada di Desa Palama karena adanya sebagian dari generasi 
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yang baru menganggap bahwa tradisi adalah bukanlah suatu keharusan yang 

patut untuk dijalani. Di lain sisi dalam tradisi ini sebagian orang menganggap 

sepele bahwa tradisi bukanlah sesuatu yang begitu sakral dalam kehidupan 

manusia. Dari berbagai asumsi-asumsi yang dibangun serta banyaknya 

perdebatan-perdebatan yang hadir dalam ruang lingkup sosial peneliti 

menginginkan adanya upaya penyamaan perspektif dalam hal tradisi yang 

sudah hidup di kalangan masyarakat sejak lama. 

 Dengan adanya polemik yang dihadirkan oleh keterbatasan 

pemahaman masyarakat tentang bagaimana urgensinya tradisi dalam 

kehidupan bermasyarakat, maka orang pertama yang harus mengatasi 

persoalan tersebut adalah tokoh adat serta masyarakat-masyarakat yang telah 

lama hidup di Desa kemudian mereka memahami seluk beluk dari tradisi 

yang ada. Adanya tradisi yang hidup dalam jiwa masyarakat Desa Palama 

maka, adat sendiri memiliki konsekuensi yang harus ditanggung oleh 

pelanggar tradisi. Jika tradisi Ampa Isi Uma tidak dilaksanakan oleh pihk 

perempuan yang baru saja menyelesaikan akad nikahnya maka yang berhak 

untuk mendatangi dan mempertanyakan hal tersebut adalah tokoh adat, tokoh 

masyarakat dan tokoh agama setempat. 

Berangkat dari penjelasan diatas dan realita yang terjadi hari ini 

bahwa polemik yang berkaitan dengan perkawinan adat di masyarakat 

setempat masih menjadi persoalan yang harus di tuntaskan. Sehingga dalam 

urusan perkawinan yang menjadi kebiasaan masyarakat setempat tidak 

dianggap beban bagi sebagian orang yang merasa tidak mampu untuk 
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menjalani setiap adat yang ditetapkan. Adat merupakan suatu hal yang mutlak 

dijalani bagi setiap orang. Adat bersifat memaksa dan memiliki konsekuensi 

khusus bagi yang tidak melaksanakannya.  

Konsekuensi adat dalam kehidupan masyarakat yang paling 

menonjol ialah konsekuensi secara sosial (dikucilkan), sedangkan 

konsekuensi secara realnya tidak jelas aturan hukum yang mengikatnya.   

Karena adanya sebagian orang yang masih menganggap bahwa adat 

adalah sebuah keharusan yang tidak memaksa dan tidak tegas memberikan 

konsekuensinya maka penulis menganggap bahwa harus ada upaya baru 

dalam masyarakat setempat khusunya tokoh adat agar masyarakat modern 

tidak menghadirkan asumsi-asumsi buruk terhadap urgentnya sebuah adat 

dalam suatu lembaga.  

Perempuan yang merasa bahwa tradisi Ampa Isi Uma adalah tradisi 

yang membutuhkan modal banyak untuk menuntaskannya, maka pihak 

perempuan yang tidak bias menerima hadirnya tradisi Ampa Isi Uma 

mendoktrin beberapa pemuda bahkan masyarakat awam lewat beberapa 

pertanyaan yang dilontarkan seperti mempertanyakan apa eksistensi sebuah 

tradisi dalam kehidupan sosial, dan bagaimana bentuk pembacaan tradisi 

terhadap kondisi ekonomi masyarakat setempat. Pandangan masyarakat, 

tokoh adat dan tokoh agama dan generasi milleneal tentu berbeda dalam 

memahami tradisi Ampa Isi Uma karena hanya melihat hal demikian dari sisi 

subyektifitas individu masing-masing tanpa mengetahui kondisi obyektifnya. 

Sehingga di kalangan muda menganggap tradisi tersebut adalah sebuah 
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keharusan yang harus dibayar mahal oleh pihak perempuan yang telah sah 

statusnya sebagai seorang istri. 

 Dengan berbagai macam polemik yang terus menerus muncul 

dikalangan generasi muda yang merasa keberatan terhadap pelaksaan tradisi 

Ampa Isi Uma dan kalangan masyarakat terdahulu yang menganggap 

pentingnya sebuah tradisi tidak akan pernah selesai dan tidak akan ditemukan 

titik tengahnya dalam menyelesaikan persoalan perbedaan pandangan dalam 

sebuah tradisi. Dengan mengamati kondisi real yang terjadi di kalangan 

masyarakat di atas maka penulis memiliki ketertarikan terhadap suatu tradisi 

yang ada di masyarakat setempat kemudian penulis berkeinginan untuk 

melakukan suatu penelitian yang lebih lanjut dengan judul: AMPA ISI UMA 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DESA 

PALAMA KECAMATAN DONGGO KABUPATEN BIMA). 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan diatas dapat dirumuskan 

bahwa yang akan dijadikan pokok penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan pemerintah Desa Palama serta tokoh masyarakat, 

tokoh agama dan tokoh adat yang ada di Desa Palama Kecamatan 

Donggo Kabupaten Bima berkaitan dengan tradisi Ampa Isi Uma?  

2. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat, tokoh adat dan tokoh Agama 

terhadap tradisi ampa isi uma dalam perkawinan masyarakat Desa 

Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima di tinjau dari perspektif 

Hukum Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu, demikian juga dalam 

penyusunan skripsi ini penulis mempunyai tujuan secara spesifik yang 

didasari oleh rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memahami serta mengetahui pandangan Pemerintah Desa Palama 

mengenai tradisi yang dilakukan pasca perkawinan dalam masyarakat 

setempat menurut Perspektif  Hukum Islam. 

2. Untuk mengetahui pandangan masyarakat setempat (tokoh masyarakat, 

tokoh agama dan tokoh adat) terkait tradisi pasca perkawinan yang ada di 

Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 

Sedangkan kegunaan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu untuk:  

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

pemikiran dan manfaat ilmu tentang perkawinan dan lebih spesifiknya 

dalam bidang hukum perkawinan adat, serta dapat membuka dan 

menambah wawasan bagi peneliti berikutnya.  

2. Melalui penelitian ini penulis berharap agar dapat memberikan 

pemahaman mengenai apa saja faktor utama yang menjadikan adat 

perkawinan tersebut sebagai hal yang begitu penting dalam kehidupan 

masyarakat setempat dan bagaimana peran yang dilakukan oleh lembaga 

yang ada khususnya di Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten 

Bima. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan kajian pengamatan pustaka yang penulis lakukan, ada 

beberapa karya yang menurut penulis membahas yang berkaitan dengan 

perkawinan adat baik berupa karya ilmiah maupun hasil penelitian. Karena 

penulis meneliti adat perkawinan yang dilakun setelah perkawinan maka 

penulis membaca sekaligus menemukan beberapa literatur yang lebih 

condong pembahasannya berkaitan dengan adat pasca perkawinan. Beberapa 

karya tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertama, buku karangan Komunitas Al-Katib Mahasiswa PAI yang 

berjudul “Islamologi IV Tafsir Islam Warna-Warni”.
2
 Menjelaskan adat dan 

upacara perkawinan etnis mbojo. Dimulai dari pembahasan mengenai bentuk-

bentuk perkawinan, syarat-syarat perkawinan, adat sebelum perkawinan, 

penentuan waktu karawi, bagaimana proses pengantaran mahar/wa‟a co‟i, 

adat dalam prosesi pelaksanaan perkawinan dan membahas secara detail 

tentang adat sesudah perkawinan dilaksanakan.  

Kedua, skripsi yang berjudul “Wa‟a Co‟i Uma Sebagai Syarat 

Perkawinan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Palama 

Kecamatan Donggo Kabupaten Bima Tahun 2019)” karya Hidayatullah
3
. 

Secara garis besar skripsi ini membahas tentang perkawinan adat yang ada di 

Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Dari hasil penelitian ini 

                                                           
2
 Komunitas Al-Katib Mahasiswa PAI, Islamologi IV Tafsir Islam Warna-Warni, 

(yogyakarta dan Mataram: Kurnia Kalam Semesta, 2012). hlm. 168-183. 

3
 Hidayatullah, “Wa‟a Co‟i Uma sebagai Syarat Perkawinan Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima) .“ Skripsi, Fakultas 

Agama Islam Universitas Hasyim Asy‟ari Jombang (2019).  
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dapat disimpulkan bahwa tradisi dalam perkawinan itu ada yang menjadi 

syarat yang harus dipenuhi dalam perkawinan dan dalam Penelitian skripsi ini 

juga menjelaskan secara spesifik bagaimana tradisi yang hidup dalam 

lingkungan masyarakat ditinjau dari Perspektif hukum Islam. Dalam skripsi 

ini juga menjelaskan secara detail apa itu Urf‟ dan macam-macam Urf‟. 

Ketiga, skripsi oleh Muhammad Shodiq dengan judul “Pandangan 

Hukum Islam Terhadap Ritual Pra Dan Pasca Nikah Bagi Kedua Mempelai 

(Studi Kasus Di Desa Katekan Ngadirejo Temanggung Tahun 2008)”.
4
 

Skripsi ini membahas tentang upacara adat perkawinan yang dilakukan 

sebelum akad dan sesudah akad perkawinan dilakukan. Secara garis besar 

skripsi ini membahas bagaimana proses ritual upacara perkawinan sebelum 

dan sesudah perkawinan dan menjelaskan secara rinci siapa saja yang harus 

terlibat penuh dalam upacara adat tersebut.  

Keempat, skripsi oleh Lia Mufidatul Musarofah dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Perkawinan (Studi Kasus Desa 

Tulung Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo Tahun 2017)”.
5
 Secara 

garis besar Penelitian dalam skripsi tersebut menjelaskan bahwa bagaimana 

prosedur upacara perkawinan adat jawa, seperti apa bentuk upacara khusus 

dalam perkawinan dan bagaimana tradisi perkawinan dalam perspektif Islam. 

                                                           
4
 Muhammad Shodiq, Pandangan Hukum Islam Terhadap Ritual Pra Dan Pasca Nikah 

Bagi Kedua Mempelai (Studi Kasus Di Desa Katekan Ngadirejo Temanggung). Skripsi, Fakultas 

Syari‟ah Dan Hukum Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

5
 Lia Mufidatul Musarofah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hukum Adat Perkawinan  

(Studi Kasus Desa Tulung Kecamatan Sampung Kabupaten Ponorogo). Skripsi, Fakultas Syari‟ah 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2017. 
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Masyarakat Jawa menganggap bahwa perkawinan bukan hanya sebuah 

bentukan rumah tangga baru, akan tetapi merupakan ikatan dari kedua belah 

pihak keluarga besar yang bisa jadi berbeda dalam segala hal, baik dari sisi 

ekonomi, sosial dan budaya. Karena itu, bukanlah suatu ketidakwajaran jika 

pada akhirnya setiap orang merayakan perkawinannya dengan menggunakan 

upacara yang memiliki proses panjang dan penuh dengan simbolik. Dalam 

skripsi ini pun menyinggung terkait kerumitan dari adat jawa yang dilakukan 

sebelum (pra) akad dan sesudah akad (pasca) perkawinan dilakukan. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Safitria dengan judul “Adat 

Pernikahan Di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Dalam 

Perspektif Hukum Islam Tahun 2019”.
6
 Secara garis besar skripsi ini 

membahas tentang runtutan adat perkawinan yang ada di masyarakat Bolo 

dimulai dari proses awal perkenalan kedua mempelai sampai pada sahnya 

suatu ikatan yang disebut ikatan perkawinan. Skripsi ini lebih mengerucutkan 

pembahasan dalam esksitensi adat pernikahan yang ada di desa Rato 

Kecamatan Bolo Kabupaten Bima, peneliti dalam skripsi ini menganggap 

bahwa setiap proses adat pernikahan terdapat nilai-nilai kearifan lokal 

didalamnya, dan akan dilestarikan secara turun temurun kemudian diwariskan 

ke generasi berikutnya agar adat yang diyakini tetap hidup dalam masyarakat. 

Adapun runtutan adat perkawinan yang ada di Desa Rato Kecamatan Bolo 

Kabupaten Bima yang masih dipercayai hingga hari ini ialah panati 

(lamaran), wa,a co‟i (Pengantaran mahar), mbolo weki (musyawarah 

                                                           
6
Safitria, Adat Pernikahan Di Desa Rato Kecamatan Bolo Kabupaten Bima. Skripsi, 

Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2019.  
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keluarga), peta kapanca, akad nikah, boho oi ndeu (pertumpahan air sebagai 

bentuk pengakhiran masa lajang) dan jambuta (resepsi).  

Keenam, jurnal oleh Darwis dan Syukurman dengan judul “Tahapan 

Pernikahan Masyarakat Di Kecamatan Donggo Kabupaten Bima (Analisis 

Terhadap Proses Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Yang ada di 

Donggo)”.
7
 Jurnal tersebut mengungkapkan bahwa pelaksanaan pernikahan 

masyarakat Donggo ada dua tahapan yaitu Pra dan pasca pernikahan, tahapan 

pertama atau tahapan yang dilakukan Pra pernikahan meliputi cepe kaneve, 

sodi ntaru, wi,i nggahi, ngge‟e nuru, cempe rima, rawi mbaju, mbolo weki, 

wa‟a co‟i, teka ra ne,e, kapanca, akad dan jambuta. Tahapan-tahapan 

tersebut menentukan terlaksananya adat dalam pelaksanaan pernikahan 

masyarakat Donggo. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan yang kedua yaitu 

kegiatan adat pasca pernikahan yaitu boho oi mbaru, tio rana, ngaha sahe 

bura dan tio rana atau cama. Secara spesifik dalam jurnal ini membahas 

tentang  bagaimana adat perkawinan masyarakat Donggo Pra pernikahan dan 

pasca pernikahan.  

E. Kerangka Teori 

Al-adah istilahnya sama dengan „Urf tidak ada yang membedakan 

antara al-adah dan „Urf. Al-adah berarti sesuatu (perbuatan atau perkataan) 

yang terus menerus dilakukan oleh manusia, karena dapat diterima oleh akal 

manusia dan dilakukan secara berulang-ulang oleh manusia. 

                                                           
7
 Darwis dan Syukurman,  Tahapan Pernikahan Masyarakat Di Kecamatan Donggo 

Kabupaten Bima (Analisis Terhadap Proses Upacara Adat Perkawinan), Jurnal Pendidikan STKIP 

Bima, Vol. 1 No. 1. Tahun 2019. 
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  Para ulama sepakat bahwa „urf sahih dijadikan hujjah selama  tidak 

bertentangan dengan syara‟. Ulama  Malikiyah terkenal dengan peryataan 

mereka bahwa Ulama Madinah dapat dijadikan hujjah, demikian pula ulama 

Hanafiah menyatakan bahwa pendapat ulama Kuffah dapat dijadikan hujjah. 

Imam Syafi‟i terkenal dengan qaul qadim dan qaul jadidnya. Ada suatu 

kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda di Mesir (Qaul 

jadid). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan „urf. 

Akan tetapi tentu saja „urf fasid tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah. 

Diantara para ulama fikih yang menggunakan „urf secara luas ialah pengikut 

mazhab Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, mereka menggunakan „urf 

dalam menetapkan hukum-hukum amaliah, memahami nash, mengkhususkan 

keumuman cakupan nash, dan untuk menjelaskan berbagai hukum fikih pada 

wilayah ibadah, mu‟amalah, serta persoalan-persoalan perdata. Oleh karena 

itu, para ulama mengajukan dalil yang mengandung kehujjahan „urf. 
8
 

Seperti pada umumnya jika berbicara soal adat atau yang biasa 

disebut dengan kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus bahkan 

berulang-ulang maka kita tidak bisa lepas dari yang namanya „Urf. Kemudian 

disini penulis mencoba mengklarifikasi apa yang dimaksud dalam tradisi 

yang ada pada masyarakat setempat dan hal yang mendasar dari tradisi yang 

ada sehingga sampai saat ini masih dijalankan dengan baik oleh masyarakat 

yang ada di Desa Palama Kecamatan donggo. Penulis mengangkat tradisi 

                                                           
8
 Khairul Fahmi Dkk , Adat Upah-Upah Dalam Pelaksanaan Perkawinan Bagi 

Masyarakat Kota Tanjungbalai Menurut Perspektif Hukum Islam, Jurnal Of Islamic Law UIN 

Sumatera Utara, Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2018. 
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ampa isi uma yang dilakukan pasca perkawinan salah satunya dengan tujuan 

untuk menghilangkan ketabuan terhadap generasi modern bahwa pentingnya 

sebuah tradisi dalam sebuah daerah sama pentingnya dengan sebuah aturan 

yang diterapkan pada suatu negara. Adapun yang dimaksud dengan tradisi 

ampa isi uma ialah sebagai berikut: 

Kata Ampa dan Isi Uma diadopsi dari bahasa Bima/mbojo, ampa 

berarti naik, angkut dan angkat. Sedangkan isi uma berarti isi rumah.
9
 Jadi 

ampa isi uma adalah proses pengangkutan seluruh kebutuhan rumah tangga 

oleh pihak istri berupa barang seperti perabotan dapur, televisi, lemari, 

perlengkapan tidur dan lain-lain ke rumah yang disediakan oleh pihak suami 

sebelum pernikahan  dilangsungkan. Menurut penulis yang menarik dari 

penelitian ini ialah mengapa penyediaan seluruh kebutuhan rumah tangga di 

titik beratkan pada pihak perempuan, kenapa adat ini tidak berlaku untuk 

kedua belah pihak yaitu pihak laki-laki dan perempuan agar tidak ada yang 

merasa terbebani dari tradisi yang di berlakukan di masyarakat. Tradisi ini 

berlaku bagi pihak perempuan setelah sah dalam ikatan perkawinan.  

Ampa Isi Uma adalah adat yang hidup di masyarakat Desa Palama 

Kecamatan Donggo sejak lama dan dianggap sebagai salah satu adat yang 

harus dilaksanakan oleh seorang perempuan yang telah sah statusnya sebagai 

seorang istri. Dalam hal ini seorang istri dituntut untuk memenuhi segala 

kebutuhan rumah tangga dengan perhitungan modal yang dibawa oleh pihak 

laki-laki pada prosesi pengantaran mahar. Yang menjadi persoalan dalam hal 

                                                           
9
 Arman Sukarsih, Kumpulan kosa-kata Bahasa Kolo-Mbojo dan Indonesia, (Kota Bima: 

Mangga3, 2018)”, hlm. 16.  
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ini terletak pada kondisi ekonomi perempuan yang diharuskan untuk 

memenuhi segala kebutuhan rumah tangga padahal uang yang diberikan oleh 

pihak laki-laki saat pengantaran mahar tidak sepadan dengan biaya 

pernikahan yang begitu mahal. Seperti yang dipaparkan di paragraf pertama, 

sebab menjadi seorang istri dalam adat ini menurut penulis tidaklah mudah. 

Seharusnya jika berbicara tentang adat maka kita sedang membicarakan 

tentang perjalanan hidup yang harus diembani dalam tataran sosial. Apapun 

bentuknya kita harus menjalankan apa yang menjadi keyakinan masyarakat 

pada umumnya terutama keyakinan nenek moyang kita yang telah 

menjalankannya sejak dulu. Dalam tradisi ini penulis merasa banyak hal yang 

menarik untuk dikaji dan diteliti lebih jauh yang pertama penulis merasa 

bahwa yang pertama dari segi ekonomi mengapa dalam judul yang diajukan 

ini dirasa ketertarikan kajiannya terletak pada persoalam ekonomi karena 

masyarakat Desa Palama adalah masyarakat yang mayoritasnya petani dan 

tentu ekonominya juga standar. Yang kedua dari segi keunikan tradisinya, 

tradisi ampa isi uma telah diamini oleh masyarakat setempat sejak dulu 

sebagai salah satu tradisi yang harus dilakukan oleh setiap perempuan yang 

telah melepas masa lajangnya (menikah).  

Untuk menghindari ketabuan pemahaman dari tradisi yang hidup 

dimasyarakat saat ini penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu apa yang 

dimaksud dengan judul yang diangkat sebagai acuan penelitian kedepan. 

Adapun maksud dari judul “Ampa Isi Uma Dalam Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima) ini ialah 
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tradisi yang hadir dalam masyarakat sejak lama diyakini dan dijalankan 

kemudian hari ini dianggap sebagai sesuatu yang memberatkan sebagaian 

pihak perempuan yang baru saja menyelesaikan perkawinan. Karena dirasa 

biaya pernikahan yang dimulai dari tradisi-tradisi yang berlangsung sebelum 

perkawinan menghabiskan banyak modal maka biaya yang akan dijadikan 

sebagai uang belanja segala kebutuhan rumah tangga yang dibebankan 

kepada pihak istri pastinya tidak mencukupi.  

Tradisi ini dianggap sebagai keseriusan pihak perempuan dalam 

menjalani bahtera rumah tangganya kedepan dengan pasangan suaminya dan 

juga akan digunakan sebagai keperluan bersama dalam kehidupan 

keluarganya.   

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah unsur yang paling penting 

dalam penelitian agar bisa mencapai hasil penelitian yang jelas, tersistematis, 

obyektif dan faktual. Oleh karena itu,  untuk menunjang kemudahan jalan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis maka Metodologi penelitian yang 

digunakan ialah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

penelitian ini dilakukan untuk memperjelas kesesuaian antara teori dalam 

hukum adat dengan praktik di lapangan menggunakan data primer. 

Adapun usaha untuk mendapatkan data primer dilakukan dengan turun 

langsung ke lapangan (Kantor Desa Palama) dengan melakukan 
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observasi dan wawancara secara langsung dengan kepala Desa Palama, 

Tokoh adat, Tokoh masyarakat dan Tokoh Agama yang berada di Desa 

Palama. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang bertujuan untuk 

memaparkan, menjelaskan, menggambarkan dan mengklarifikasi secara 

detail data-data yang dikaji kemudian dilakukan analisis. Lebih detailnya 

lagi penulis akan membahas dan mengkaji sedalam-dalamnya dengan 

berbagai pendapat yang diberikan oleh narasumber yang berkaitan 

dengan penjelasan tersebut, kemudian di telaah dan dianalisa secara 

mendalam. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

ada dua macam sumber data yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara kepada pihak yang bersangkutan yaitu Kepala Desa 

Palama, tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama yang ada di 

Desa Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima, serta hasil 

observasi terhadap data yang terdapat pada bagian administrasi yang 

ada di kantor tersebut.  
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b. Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penyusunan ini 

berupa buku-buku, skripsi, jurnal dan sumber-sumber tertulis lainnya 

yang berkaitan dengan konteks penelitian ini. 

4. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan Yuridis 

normatif, yang dimana pendekatan yuridis-normatif adalah pendekatan 

yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah 

teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-

undangan yang berhubungan dengan penelitian ini. Pendekatan ini 

dikenal juga dengan pendekatan kepustakaan, yakni dengan mempelajari 

buku-buku, peraturan perundang-undagan dan dokumen lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini.
10

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah pendekatan sosiologi hukum, pendekatan ini 

digunakan untuk mengamati apa yang menjadi karakteristik atau perilaku 

masyarakat disuatu wilayah dalam satu aspek kehidupan sosial. 
11

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk pengumpulan data yang berkaitan dengan fokus 

penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

 

                                                           
 
10

  Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1998) hlm. 26.  

11
 Elpipit dan Ama Fitariam Safitri, Tradisi Ampa Sabae Dalam Proses Perkawinan 

Masyarakat Muslim Di Desa Nipa Kecamatan Ambalawi Kabupaten Bima Perspektif Sosiologi 

Hukum, Jurnal Asy-Syari‟ah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol 7 No 1 Tahun 2021. 
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a. Wawancara 

Wawancara (interview), yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab atau diskusi yang dilakukan dengan 

sistematis dan mengacu pada prosedur wawancara. Wawancara ialah 

salah satu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data lewat 

lisan agar mencapai tingkatan yang di harapkan. Dalam metode 

Wawancara ini peneliti menjadikan Kepala Desa, tokoh masyarakat, 

tokoh adat dan tokoh agama yang ada di Desa Palama Kecamatan 

Donggo Kabupaten Bima sebagai obyek yang akan di wawancara. 

b. Dokumentasi  

Pengumpulan data melalui studi pengkajian, kepustakaan 

dan mempelajari buku, catatan kepustakaan, dokumen berupa arsip, 

data-data nikah, bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan dengan 

adat dan  literatur-literatur yang membahas tentang adat secara 

spesifik.   

c. Observasi 

Pengumpulan data melaui obsevasi ini penulis akan 

melakukan pengamatan, pencatatan dan terjun langsung ke lapangan 

untuk mengetahui pelaksaan obyek kajian secara langsung agar 

mengetahui secara sistematis terkait fenomena yang dijadikan bahan 

penelitian. 
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6. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada saat penelitian kemudian akan 

diperiksa kelengkapannya dan dipisahkan menjadi kelompok-kelompok 

kecil sesuai dengan kaidahnya. Dari hasil wawancara akan diperoleh 

jawaban yang kemudian siap untuk dianalisis atau di telaah dengan 

metode kualitatif, yaitu dengan mempertajam analisis dengan memahami 

kualitas dari data yang diperoleh. Setelah dibahas secara detail serta 

dikaitkan dengan teori-teori hukum ataupun aturan perundang-undangan 

dan kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan dengan menggunakan 

metode berfikir yang umum ke yang khusus. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka dalam penelitian ini 

spesifiknya dalam hal kepenulisan harus dilakukan secara sistematis. Maka 

disusunlah sistematika skripsi ini dalam lima bab. 

Sebagaimana bentuknya sebuah karya ilmiah pada bab pertama 

berisi pendahuluan yang mengantarkan kepada keseluruhan karya tulis ini, di 

dalamnya terdapat penjelasan mengenai latar belakang dilakukannya 

penelitian, kemudian pemaparan terkait pokok permasalahan, tujuan, fungsi 

serta kegunaan penelitian, telaah pustaka yang digunakan untuk 

membandingkan penelitian sekarang dengan penelitian yang terdahulu, 

kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis masalah yang diteliti, 

kemudian metode penelitian yang terdiri dari jenis, sifat, sumber, pendekatan, 

teknik pengumpulan data dan metode analisis data serta terakhir terdapat 



25 

 

 

 

sistematika pembahasan guna mengantarkan pembaca agar bisa memahami 

alur substansi dari karya ini.  

Kemudian bab kedua dalam skripsi ini berisi pembahasan mengenai 

tinjauan umum hak dan kewajiban istri menurut Hukum Islam. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teori perkawinan menurut hukum Islam, 

hukum adat, dan teori Urf.  

Bab ketiga, memaparkan tentang data lapangan selama observasi 

berlangsung atau data obyek yang menjadi fokus penelitian di Kantor Desa 

Palama Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 

Bab keempat adalah analisi yang merupakan deskripsi, argumentasi 

dan kritik yang dibangun penulis berdasarkan kerangka teori terhadap data 

hasil observasi, untuk menjawab bagaimana tradisi Ampa Isi Uma dalam 

perspektif  Hukum Islam. 

Kemudian bab kelima, merupakan bagian akhir atau penutup yang 

berisi kesimpulan dari penelitian kemudian saran-saran yang diberikan 

kepada penulis agar diteruskan oleh peneliti-peneliti berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa tradisi Ampa Isi Uma 

dalam perspektif Hukum Islam tidak menjadi persoalan karena tradisi 

tadisi tersebut tidak bertentangan dengan syari‟at Islam. Al-Qur‟an Surah 

Al-A‟raf ayat 199 dan Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 170 

memperbolehkan pelaksanaan tradisi.  Adat atau yang biasa disebut „Urf 

dalam Hukum Islam memiliki kedudukan yang sangat penting, „Urf 

dalam hukum Islam dijadikan sebagai landasan dasar bahkan metode 

dalam pengambilan hukum syara‟. Dalam metode penetapan hukum adat 

dalam Islam biasanya „Urf shahih yang dijadikan sebagai landasan dasar 

pijakan hukumnya. Masyarakat Desa Palama menetapkan tradisi Ampa 

Isi Uma sebagaimana ketetapan adat dan sesuai dengan hukum Islam 

yang berlaku. 

2. Tokoh masyarakat, tokoh adat dan tokoh agama memandang tradisi 

Ampa  Isi Uma sebagai tradisi yang sudah lama hidup di masyarakat 

Desa Palama dan dipahami sebagai tradisi yang tidak bisa dipisahkan 

dari proses serta tahapan dalam pelaksanaan perkawinan. Tradisi Ampa 

Isi Uma dianggap sebagai sesuatu yang begitu sakral adanya dan harus 

dilaksanakan oleh pihak perempuan yang sudah sah statusnya sebagai 

seorang istri. Dalam perkawinan etnis Mbojo khusunya di Desa Palama 

Kecamatan Donggo mempercayai  nilai-nilai  budaya  yang  diwarisi 
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oleh leluhurnya sebagai nilai yang baik  dan harus dipertahankan, 

dijalankan dan dilestarikan dalam kehidupan masyarakat sosial. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang dipaparkan 

sebelumnya maka penyusun, dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk para tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan generasi 

muda harus lebih memahami dan tetap melestarikan serta 

mempertahankan budaya yang ada di tempatnya masing-masing. Untuk 

menghindari minimnya pemahaman tentang pentingnya kehadiran sebuah 

tradisi dalam hidup para tokoh-tokoh yang ada harusnya berperan aktif 

untuk kemajuan budaya yang ada. 

2. Kehadiran tetuah adat disuatu wilayah adat sangatlah penting dan 

diperlukan pengadaan pendidikan yang lebih intens atau lembaga khusus 

agar tradisi tetap terjaga dengan baik. Pemahaman generasi muda yang 

masih sangat tabu tentang tradisi tersebut harus doktrin dengan cara 

mengadakan forum-forum khusus yang fokus mengkaji tentang urgennya 

suatu adat. 

3. Saya selaku penyusun sangat menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini banyak kesalahan dan jauh dari kesempurnaan, untuk 

memperbaiki  kesalahan apa yang penyusun lakukan baik dalam sisi 

penulisan maupun dari segi penyusunan seharusnya penyusun lebih  giat 

lagi dalam mempelajari literatur-literatur yang tersedia, banya berdiskusi 

dengan orang  yang lebih dulu belajar terkait persoalan seperti ini agar 
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dapan dijadikan sebagai bahan evaluasi atas kesalahan yang dilakukan, 

kemudian implementasinya di lingkungan  masyarakat tidak  begitu kaku.
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